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Abstract. Kampung Jagebob Raya is one of the villages that has Natural Resources (SDA) and Human 

Resources (HR) which have the potential to be developed. This can be seen from the carrying capacity and 
availability of land for peanut cultivation. In addition, the majority of people have livelihoods as farmers. 
Commodities cultivated by the people in this village include corn, chili, long beans and peanuts. Peanut is a 
palawija crop that has a fairly high selling value. Apart from being a source of protein, carbohydrates, vitamins, 
it is also used as a cooking spice, boiled peanuts, fried peanuts, crunchy peanuts, and other snacks. This 
potential can encourage people to be more active in increasing the production and productivity of peanuts. 
Empowering the community through cultivating peanuts is one of the efforts to improve business skills in terms 
of innovation, promotion, processing and marketing. The method of implementing peanut cultivation activities in 
Kampung Jagebob Raya was carried out in two stages, namely socialization and demonstration plots. 
Socialization with the local government is to agree on the implementation of community service activities while 
the demonstration plot is to assist farmers in cultivating land, planting, pest control to post-harvest. Community 
empowerment activities have a positive value for farmers in Kampung Jagebon Raya. In addition to increasing 
knowledge, farmers can be empowered and help improve the community's economy. 
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Abstrak. Kampung Jagebob Raya merupakan salah satu kampung yang memiliki Sumber Daya Alam (SDA) 
dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang potensi untuk dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dengan daya 
dukung dan ketersediaan lahan untuk budidaya kacang tanah. Selain itu, mayoritas masyarakat memiliki 
mata pencaharian sebagai petani. Komoditi yang dibudidayan oleh masyarakat yang ada di kampung ini  
diantaranya adalah tanaman jagung, cabai, kacang panjang dan kacang tanah. Kacang tanah merupakan 
tanaman palawija yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Selain sebagai sumber protein, karbohidrat, 

vitamin juga dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, kacang rebus, kacang goreng, kacang garing, dan 
makanan ringan lainnya. Potensi tersebut dapat mendorong masyarakat untuk lebih giat dalam 
meningkatkan produksi dan produktivitas kacang tanah.  Pemberdayaan masyarakat melalui budidaya 
tanaman kacang tanah adalah salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan usaha baik aspek 
inovasi, promosi, pengolahan maupun aspek pemasaran. Metode pelaksanaan kegiatan budidaya kacang 
tanah di Kampung Jagebob Raya dilakukan dengan dua tahapan yaitu sosialisasi dan demplot. Sosialisasi 
dengan pemerintah setempat yaitu menyepakati pelaksanaan kegiatan pengabdian sedangkan demplot 
yaitu mendampingi petani dalam mengolaha lahan, penanaman, pengendalian hama sampai pada pasca 
panen. Kegiatan pemberdayaan masyarakat bernilai positif bagi petani di Kampung Jagebon Raya. Selain 
meningkatkan pengetahuan, petani dapat diberdayakan serta membantu meningkatkan ekonomi 
masyarakat. 
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Pendahuluan 

Kampung Jagebob Raya merupakan salah satu kampung yang memiliki 
Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang potensi 

untuk dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dengan daya dukung dan 
ketersediaan lahan untuk budidaya kacang tanah. Selain itu, mayoritas 

masyarakat memiliki mata pencaharian sebagai petani. Komoditi yang 

dibudidayan oleh masyarakat yang ada di kampung ini diantaranya adalah 
tanaman jagung, cabai, kacang panjang dan kacang tanah.  

Kacang tanah merupakan tanaman palawija yang memiliki nilai jual 
yang cukup tinggi. Selain sebagai sumber protein, karbohidrat, vitamin juga 

dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, kacang rebus, kacang goreng, kacang 
garing, dan makanan ringan lainnya (Elis Irayanti., 2019; Silawibawa et al., 

2022). Potensi tersebut dapat mendorong masyarakat untuk lebih giat dalam 
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meningkatkan produksi dan produktivitas kacang tanah (Kai et al., 2016; 
(Silawibawa et al., 2022).  Pemberdayaan masyarakat melalui budidaya 

tanaman kacang tanah adalah salah satu upaya untuk meningkatkan 
keterampilan usaha baik aspek inovasi, promosi, pengolahan maupun aspek 

pemasaran (Darmisa, 2018; Baru et al., 2019; Rizal, 2016; Ezward et al., 

2021).  
Selama ini budidaya kacang tanah sudah dikembangkan oleh 

masyarakat sebagai usaha sampingan dan belum sepenuhnya berorientasi 
agribisnis. Hal ini dapat dilihat pada saat pasca panen dimana kacang tanah 

hanya digunakan untuk cemilan, sayuran maupun untuk pakan ternak 
(Zuraida dan Wahyuningsih, 2015; Purnomo et al., 2021). Dari kondisi 

tersebut, maka dilakukan pendampingan budidaya tanaman kacang tanah. 

Metode Pelaksanaan 

 Metode pelaksanaan kegiatan budidaya kacang tanah di Kampung 

Jagebob Raya dilakukan dengan dua tahapan yaitu sosialisasi, penyuluhan 
dan demplot. Sosialisasi dengan pemerintah setempat yaitu menyepakati 

pelaksanaan kegiatan pengabdian sedangkan demplot yaitu mendampingi 
petani dalam mengolaha lahan, penanaman, pengendalian hama sampai pada 

pasca panen.  

Hasil dan Pembahasan 

Kampung Jagebob Raya merupakan salah satu kampung yang 

memproduksi kacang tanah tertinggi di Kabupaten Merauke (Martinus, et al 
2021). Tingginya produksi kacang tanah belum sepenuhnya berorientasi 

agribisnis (Kurniawati, 2019). Hal ini dapat dilihat saat pasca panen dimana 
kacang tanah digunkana untuk cemilan, bumbu masakan, pakan ternak dan 

belum diolah menjadi usaha industri yang lebih bernilai ekonomis (Alzarliani, 
2021). Melalui kegiatan pengabdian ini maka dapat mendorong petani untuk 

meningkatkan produksi dan produktivitas usaha dengan berorientasi 

agribisnis. 
Adapun kegiatan dilakukan dimulai dari sosialisasi awal kegiatan, 

pendampingan proses budidaya kacang tanah kepada masyarakat. 
Pendampingan proses budidaya kacang tanah dimulai dari persiapan lahan, 

penanaman, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit sampai pada 
proses pemanenan. 

Sosialisi dilakukan oleh tim pengabdian dan langsung bertemu dengan 
kepala kampung guna memberikan gambaran mengenai tujuan dan rencana 

kegiatan budidaya tanaman kacang tanah (Ezward et al., 2021). Selain itu, 

dalam sosialisasi ini juga, tim pengabdian meminta kepada kepala kampung 
untuk membentuk kelompok tani dan menentukan nama-nama yang akan 

ikut dalam kegiatan pengabdian.  
Dalam penyampaianya, kepala kampung merespon baik kegiatan 

pengabdian yang akan dijalankan. Hal ini disebabkan karena kegiatan ini 
merupakan salah satu bentuk perhatian akademisi terhadap penyelesaian 

masalah yang dihadapi oleh para petani.  
Selain itu, kepala kampung juga meminta agar kegiatan seperti ini 

terus dilakukan. Kegiatan hendaknya tidak hanya berfokus pada kacang 

tanah melainkan komoditi pangan lainnya. Sosialisasi dengan kepala 
kampung dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Sosialisasi Program Pengabdian di Kampung Jagebob Raya 

Kegiatan pendampingan budidaya kacang tanah di Kampung Jagebob 
dimulai dari pembukaan lahan, pembersihaan, pengolahan, penanaman, 

pemupukan, pengendalian hama dan pemanenan. Seluruh kegiatan budidaya 
kacang tanah diikuti oleh petani yang direkomendasikan oleh kepala kampung 

dan dibantu oleh para babinsa yang ada dikampung tersebut. Dalam kegiatan 
ini, masyarakat khususnya kelompok tani sangat merespon dengan antusias 

(Syadik dan Ende, 2021).  

Indikator keseriusan petani dilihat dengan banyaknya petani ikut 
melakukan pembukaan lahan maupun pembersihan (Pello et al., 2019). Lahan 

yang digunakan untuk budidaya tanaman kacang adalah lahan pemerintah 
kampung dan sebagain adalah lahan masyarakat yang ikut tergabung dalam 

kelompok. Dokumentasi kegiatan pembukaan lahan, pembersihan, 
penanaman, pemumpukan, pengendalian hama penyakin dan pemananen 

ditampilkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Kegiatan Pembukaan Lahan Budidaya Tanaman Kacang Tanah 

Pembukaan lahan budidaya kacang tanah dilakukan oleh kelompok 

tani dengan tujuan untuk menyediakan lahan budidaya (Dalimunte, 2020). 
Lahan yang dibuka adalah lahan milik kampung dan lahan masyarakat yang 

tergabung dalam kelompok. Pembukaan lahan dilakukan kurang lebih sekitar 

1 minggu dengan menggunakan alat seperti parang, pacul maupun senso.  
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Gambar 3. Kegiatan Pengolahan Lahan Budidaya Tanaman Kacang Tanah 

Pengolahan lahan merupakan upaya untuk menghilangkan segala 
bentuk gulma atau tanaman pengganggu dan sisa akar tanaman sebelumnya 

(Susanti et al., 2019). Salah satu tujuan pembersihan lahan adalah agar 
memudahkan tanaman kacang tanah berkembang dengan baik serta 

menghilangkan hama dan penyakit (Saputra, 2020). 

 
Gambar 4. Proses Penanaman Kacang Tanah 

Penanaman dilakukan setelah lahan yang diolah sudah dipastikan 
untuk bisa ditanami. Penanam kacang tanah dilakukan satu hari oleh 

kelompok tani. Kacang tanah dapat menjaga kesuburan tanah dimana bintil 
akarnya telah mengandung bakteri untuk pengikat nitrogen (Petrus Marwan, 

2019).  

 
Gambar 5. Proses Pemupukan Kacang Tanah 
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Pemupukan kacang tanah sangat penting untuk dilakukan karena pupuk 

mengandung unsur hara yang akan meningkatkan kesuburan tanah serta 
memperbaiki nutrisi tanaman (Gusmiatun et al., 2019). Dalam pemupukan 

ini, pupuk yang banyak digunakan oleh kelompok tani adalah Fosfat (P), 
Kalium (K) dan pupuk Nitrogen (N). 

 
Gambar 6. Pengendalian Hama Kacang Tanah 

Pengendalian hama dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi hama 

tanaman yang dapat menurunkan tingkat kesuburan tanaman (Mirsam, 

2011). Serangan hama juga akan berdampak pada produksi kacang tanah. 
Pengemdalian hama dilakukan secara preventif oleh kelompok tani (Wedastra 

et al., 2020). 

 
Gambar 7. Pemanenan Kacang Tanah 

Pemanenan dilakukan pada akhir musim kemarau dengan melihat 
kondisi kacang tanah yang dianggap sudah sampai masa panen (Tang et al., 

2020). Indikator utama dalam pemanenan kacang tanah adalah polongnya 
keras, berisi penuh, dan warna polong coklat kehitaman. 

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan budidaya 

kacang tanah bernilai positif bagi petani dan pemerintah di Kampung Jagebob 

Raya. Selain meningkatkan pengetahuan, petani dapat diberdayakan serta 
membantu meningkatkan ekonomi masyarakat. Terdapat tindak lanjut dalam 

kegiatan ini yaitu akan dilakukan pendampingan dengan berupaya 
menciptakan inovasi teknologi yaitu alat pengupas kulit kacang tanah. 
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